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 Banyaknya peristiwa terjadinya korsleting listrik hingga sengatan 
arus listrik saat banjir yang menimbulkan kerugian harta benda 
bahkan memakan korban jiwa yang sering terjadi adalah akibat 
kurangnya informasi terkait titik-titik daerah terjadinya banjir 
kepada petugas PLN sehingga PLN terlambat melakukan 
pemadaman listrik di area tersebut. Maka perlu dirancangan 
sebuah sistem proteksi jaringan listrik rumah yang berfungsi 
sebagai pemutus jaringan listrik rumah saat terjadi banjir yang 
bekerja secara otomatis dan dapat mengirimkan informasi terkait 
ketinggian banjir yang bermanfaat untuk menghilangkan potensi 
korsleting listrik dan sengatan listrik saat terjadi banjir. Sistem 
proteksi ini menggunakan sensor water level dan ultrasonik untuk 
mendeteksi ketinggian air hingga batasan yang telah ditentukan,  
modul ESP 8266 yang berbasis IoT akan menjembatani sistem 
antara alat dengan penghuni rumah. Sistem ini mampu mematikan 
jaringan listrik secara otomatis ketika terjadi banjir, kontrol jaringan 
listrik berbasis IoT dan monitoring ketinggian air yang dapat 
dipantau secara real time dari handphone yang terkoneksi internet 
dengan persentase keseluruhan kinerja alat hingga 97% dan nilai 
galat pengukuran ketinggian air 5%. 

 
Kata kunci: Mikrokontroler; Modul ESP8266; IoT; Sensor Ultrason-
ik; Korsleting 
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ABSTRACT 
PROTECTION SYSTEM FOR 1-PHASE-BASED ELECTRICAL 
NETWORK. The many occurrences of electrical short circuits and 
electric shocks during floods which cause property losses and even 
take lives which often occur are the result of a lack of information 
related to points where floods occur to PLN officers so that PLN is 
late in carrying out power outages in the area. So it is necessary to 
design a home electrical network protection system that functions 
as a home electrical network breaker in the event of a flood that 
works automatically and can transmit information regarding flood 
heights which is useful for eliminating the potential for electric short 
circuits and electric shocks during floods. This protection system 
uses water level and ultrasonic sensors to detect water levels up to 
predetermined limits, the IoT-based ESP 8266 module will bridge 
the system between the device and the occupants of the house. 
This system is capable of turning off the power grid automatically 
when a flood occurs, controlling IoT-based power grids and moni-
toring water levels that can be monitored in real time from an inter-
net-connected mobile phone with an overall percentage of device 
performance of up to 97% and a water level measurement error 
value of 5%. 
 

Keywords: Microcontroller; ESP8266 Module; IoT; Ultrasonic 
Sensor; Short Circuit. 

 

PENDAHULUAN 

Pada waktu ini banjir sering terjadi dan 

menggenangi bahkan merendam pem-

ukiman warga, adapun hal penting yang 

wajib diwaspadai adalah aliran listrik pada 

rumah warga tersebut. Karena air merupa-

kan penghantar listrik yang baik, maka ali-

ran listrik yang tersentuh genangan air 

dapat berpotensi membahayakan kesela-

matan. Apalagi terdapat rumah atau 

bangunan yang memasang instalasi listrik 

rumah tinggalnya tidak sesuai dengan 

standar PUIL dan tidak dilengkapi sistem 

pengamanan listrik yang memadai. 

Dari dulu sampai sekarang banjir masih 

terlihat diberbagi titik dikota Tangerang. 

Bahkan Pemerintah sendiri masih belum 

bisa membuat banjir menghilang dari Kota 

Tangerang. Banyaknya bangunan dan ge-

dung– gedung serta pepohonan yang 

berkurang menjadi salah satu terjadinya 

banjir.  Banjir sering terjadi karena per-

buatan orang-orang yang tidak bisa menja-

ga lingkungannya. Mulai dari tidak adanya 

saluran air yang luas dan membuang sam-

pah sembarangan kesaluran air yang 

membuat air tidak bisa mengalir dengan 

baik sehingga banjir sering datang ketika 

hujan yang lebat terjadi.  

Beberapa tahun belakangan ini banjir 

semakin tidak bisa diprediksi, bukan hanya 

lima tahun sekali lagi banjir datang, melain-

kan sudah terjadi setiap satu tahun sekali 

banjir bisa datang jika hujan yang sangat 

lebat terjadi. Hujan lebat biasa terjadi di 

malam hari, sehingga waktu banjir pun da-

tangnya juga di malam hari. Kebanyakan 

masyarakat umumnya tertidur di malam hari 

dan tidak menyadari hujan lebat yang ter-

jadi sehingga bisa menyebabkan terjadinya 

banjir. 

Masyarakat baru akan menyadari jika 

banjir sudah masuk kedalam rumahnya se-

hingga mereka tidak bisa menyelamatkan 

barang berharga mereka bahkan nyawa 

mereka sendiri, alhasil banyak barang ber-

harga dan korban jiwa akibat banjir.  

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jit
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Banjir yang terjadi di wilayah 

JABODETABEK mengakibatkan jatuhnya 

korban jiwa. Merangkum data dari (BNPB), 

ada 4 orang meninggal akibat tersengat 

listrik saat terjadi banjir pada 1 Januari 

2020 di wilayah JABODETABEK 

(2/1/2020). (Indah Mutiara Kami, 2020)  

Adapun penjelasan oleh pihak PLN 

DISJAYA bapak Ikhsan Asaad terkait 

korban jiwa akibat tersengat listrik saat ter-

jadi banjir, beliau menjelaskan bahwa 

pristiwa tersebut akibat listrik yang belum 

dipadamkan di area tersebut. 

Semestinya seharusnya peristiwa ini 

mampu dihindari, namun akibat terbatasnya 

informasi yang didapat, apalagi dengan 

cakupan wilayah yang luas, PLN  tidak 

mampu maksimal dalam menjangkau in-

formasi. 

"Bisa dihindari (korban kesetrum listrik). 

Andaikan kita dapat info atau misalkan itu 

harus dimatikan, kemarin dari jam 3 subuh 

ya udah mulai kita padam-padamkan. Han-

ya memang ada beberapa daerah ada yang 

tidak menyampaikan. Teman-teman tidak 

tidak ada informasi lah," sebut Ikhsan. 

PLN DISJAYA mengklaim setidaknya 

ada 2.300 personil PLN yang bersiaga. 

Saat mendapat laporan untuk segera dipa-

damkan, maka bisa segera dilakukan. "Itu 

kalau kita mau padamkan cepat sekali. Kita 

Tinggal tekan on-off di keyboard komputer 

sudah mati satu daerah itu," katanya. Pihak 

PLN DISJAYA menghimbau kepada 

masyarakat agar segera melapor jika dae-

rahnya terkena banjir. Pasalnya, kejadian 

seperti ini bisa saja terulang jika petugas 

PLN tidak menerima laporan dari warga 

terkait adanya genangan air. 

Peristiwa itulah yang menjadi latar 

belakang penulis untuk merancang dan 

membuat sebuah sistem pendeteksi banjir 

dengan desain berbeda dan dilengkapi 

dengan sistem proteksi serta sensor dan 

sistem peringatan yang efektif sehingga 

dapat memberikan pelayanan yang maksi-

mal kepada masyarakat yang rumahnya 

masih sering mengalami kebanjiran.  

Hal ini sangat penting karena banyak 

kasus banjir terjadi saat dini hari ketika 

orang-orang sedang terlelap tidur oleh ka-

rena itu dengan menambahkan sistem 

proteksi pemutus jaringan listrik secara 

otomatis dan dapat di kendalikan dari jarak 

jauh dengan berbasis IoT agar dapat men-

jadi solusi ketika kita sedang terlelap tidur 

dan berada jauh dari rumah, sehingga po-

tensi kerugian-kerugian akibat banjir dapat 

ditanggulangi dengan lebih baik dan efisien. 

 

TEORI  

Banjir merupakan aliran yang melipas 

tanggul alam atau tanggul buatan dari suatu 

sungai (Soewarno, dalam Suhandini). Banjir 

pada suatu wilayah bisa ditimbulkan oleh 2 

hal yaitu kejadian alam, serta kegiatan 

manusia. Banjir karena peristiwa alam 

disebabkan oleh intensitas hujan yang ting-

gi dan lama curah hujan, topografi, kondisi 

tanah, penutupan lahan, dan pendangkalan 

alamiah (Soewarno dalam Suhandini). Ban-

jir oleh ulah manusia ditimbulkan karena 

kerapatan penduduk, jaringan drainase 

yang jelek (Sinaro pada Suhandini), banjir 

juga mampu ditimbulkan oleh perubahan 

tataguna lahan, pembangunan dan  aktivi-

tas - aktivitas lain pada (Suprayogi dan 

Marfai dalam Suhandini). Maryono 

mengungkapkan banjir yang terus berlang-

sung pada Indonesia ditimbulkan oleh 4 hal 

yaitu faktor hujan yang deras dan terus-

menerus, penurunan resistensi DAS ter-

hadap banjir, kesalahan pembangunan alur 

sungai dan pendangkalan sungai. Faktor 

hujan adalah faktor alami yang bisa 

mengakibatkan banjir tetapi faktor ini tidak 

selamanya mengakibatkan banjir sebab 

tergantung tinggi intensitasnya.  

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jit
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Jaringan Listrik 1 Fasa 

Listrik 1 fasa merupakan jaringan listrik 

yan menggunakan 2 kawat penghantar 

yang yaitu kawat fasa (L) dan kawat netral 

(N) dengan tegangan 220 – 240 v. Biasa 

digunakan untuk peralatan listrik sehari-hari 

yang tidak membutuhkan tegangan besar. 

 

Sistem Proteksi 

Sistem proteksi yaitu sebuah sistem 

pengamanan untuk perangkat listrik, yang 

terjadi akibat gangguan teknis, gangguan 

alam, kesalahan operasi, dan  penyebab 

yang lainnya.  Tujuan awal sistem proteksi 

ialah seperti berikut : 

1) Mengurangi kerusakan  perangkat  yang 

terganggu, juga  alat-alat  yang dilalui  

oleh  arus  gangguan. 

2) Mengisolir  bagian  sistem  yang  ter-

ganggu sekecil  mungkin  serta  secepat  

mungkin. 

3) Mencegah  meluasnya  gangguan. 

 

Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan sistem mi-

croprocessor yang telah ditanamkan CPU, 

ROM, RAM, I/O, clock serta perangkat in-

ternal lainnya yang telah terkoneksi serta 

terorganisasi dengan baik sehingga siap 

digunakan dengan memprogram isi ROM 

sesuai ketentuan penggunaan oleh pabrik 

yang membuatnya. 

 

Internet of Things ( IoT ) 

Internet of Thing (IoT) merupakan sua-

tu konsep di mana sebuah objek  mampu 

untuk mentransfer data dengan koneksi in-

ternet tanpa memerlukan interaksi ke 

manusia atau manusia ke komputer.  

Membangun sistem Internet of Things 

memerlukan komponen konektivitas 

perangkat dan pengumpulan data. Selain 

komponen untuk membangun sistem IoT, 

IoT juga membutuhkan kemampuan untuk 

berkomunikasi antar sistem.  

Data hasil pengumpulan dari database 

server digunakan untuk menyimpan dan 

melakukan analisis data  dari data  hasil 

tersebut. Komponen terakhir adalah 

penggunaan komunikasi berkelanjutan an-

tara koneksi perangkat dan pengumpulan 

data. Itu dapat menyimpan dan melakukan 

analisis data  dan digunakan untuk men-

dukung orang-orang dengan masalah ter-

tentu. 

 
Gambar 1. Internet of Things. 

 

Komponen 

Komponen yang di gunakan dalam 

pembuatan sistem proteksi ini terdiri dari 

beberapa komponen yang di antaranya 

adalah : 

1) Modul ESP 8266 

ESP 8266 berfungsi sebagai prosessor 

dan penghubung  alat dengan WiFi serta 

melakukan koneksi TCP/IP. 

 
Gambar 2. Pin Out NodeMCU ESP8266 
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2) Power Supply 

Power supply DC (catu daya) merupa-

kan perangkat elektronik yang mampu 

merubah arus listrik AC menjadi DC.  

 
Gambar 3. Power Supply 

 

3) Modul LM 2569 

Modul LM 2569 adalah IC monolitik yaitu 

kompenan utama pada rangkaian power 

supply DC step down, modul ini mem-

berikan semua fungsi aktif untuk regula-

tor switching step down, arus maksimal 

yang dapat dilalui oleh modul LM 2569 

adalah 3 A, modul LM 2569 ideal berker-

ja pada frekuensi switching 150 kHZ, hal 

ini membuat filter komponen dengan 

ukuran lebih kecil yang dibutuhkan serta 

spesifikasi switching frekuensi lebih ren-

dah 

 
Gambar 4. Modul LM 2569 

 

4) Sensor Water level 

Sensor water level bertugas sebagai 

pendeteksi tingginya air  lalu data hasil 

pembacaan sensor water level diolah 

oleh mikrokontroler. Cara kerja sensor ini 

ialah membaca resistansi jika garis 

lempengan sensor terendam air. Se-

makin banyak air merendam lempengan 

tersebut nilai resistansi-nya menjadi ren-

dah serta kebalikannya. 

 
Gambar 5. Sensor Water level 

 

 

5) Sensor Ultrasonik 

Prinsip operasi dari sensor ultrasonik 

adalah sinyal ultrasonik dengan frekuen-

si sekitar 41 KHz dan 12 siklus, yang 

ditransmisikan oleh pemancar ultrasonik. 

Saat pulsa mengenai suatu objek, pulsa 

dipantulkan dan diterima lagi oleh re-

ceiver. Jarak benda dapat dihitung 

dengan mengukur selang waktu antara 

pengiriman pulsa  dan penerimaan pulsa 

pantul. (M. Ary Heryanto, ST., 2008). 

Rumus mencari jarak sensor ultrasonik: 

 

Jarak = Kecepatan Suara  × Waktu Pantul  

2 

 
Gambar 6. Prinsip Kerja Sensor Ultra-

sonik 

 

6) Modul Relai 

Relai merupakan saklar elektrik yang 

berfungsi akibat adanya medan magnet. 

Rela tersusun atas suatu lilitan serta 

saklar mekanikal. 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jit
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Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

 
Gambar 7. Modul Relai 

 

7) Modul LCD I2C 20 x 4 

Modul LCD I2C 20 x 4 berguna untuk 

menampilkan data hasil pembacaan 

sensor water level dan sensor ultrasonik 

serta menampilkan status jaringan listrik 

berupa angka dan huruf pada sistem 

proteksi. 

 
Gambar 8. Tampak Depan Modul LCD  

I2C 20 x 4 

 

METODOLOGI 

Flowchart berfungsi menjelaskan taha-

pan - tahapan yang ada pada metode 

penelitian ini. Berikut penjelasan dari tiap    

tahapan yang dilakukan sesuai dengan uru-

tan dari atas ke bawah. 

 

Studi Literatur 

Studi literatur merupakan kegiatan 

mengumpulkan data pustaka, membaca 

dan mencatat, hasil penelitian terdahulu 

untuk dijadikan referensi dan dikem-

bangkan lagi pada penelitian sistem 

proteksi. 
 

 
Gambar 9. Flowchart Metode Penelitian 

 

 

Perancangan Alat 

Pada tahap perancangan alat adalah 

tahap pembuatan alat untuk sistem 

proteksi. Perancangan alat terdiri dari 

perancangan hardware dan software. 

Perancangan Hardware 

Perancangan perangkat keras atau 

hardware akan menggambarkan alat dan 

bahan, blok diagram, desain alat, rangkaian 

tiap blok diagram dan rangkaian kese-

luruhan pada pembuatan sistem proteksi. 

 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jit
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Gambar 10. Blok Diagram 

 

 
Gambar 11. Rangkaian Keseluruhan 

 
Gambar 12. Desain Hardware Rancang 

Alat 

 

Perancangan Software 

Perancangan perangkat lunak atau 

software dimaksudkan agar sistem dari alat 

bekerja dengan baik. Program Arduino IDE 

yang digunakan pada sistem proteksi yaitu 

program sensor water level , program sen-

sor ultrasonik, program modul ESP 8266 , 

program LCD, program modul relai.  

 
Gambar 13. Inisialisasi Library  

 

Aplikasi Blynk 

Aplikasi Blynk adalah platform  aplikasi 

mobile OS  (iOS dan Android) yang 

digunakan untuk mengontrol modul Ar-

duino, Raspberry Pi, ESP8266, WEMOS 

D1 dan modul serupa melalui Internet. 

Blynk adalah platform kreatif untuk 

membangun antarmuka grafis untuk proyek 

yang diimplementasikan hanya 

menggunakan metode widget drag-and-

drop. 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/jit
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Gambar 14. Hasil Rancangan Aplikasi By-

link. 

 

Cara kerja sistem dijelaskan secara 

singkat dengan menggunakan flowchart.  

Flowchart disini berfungsi untuk mengetahui 

bagaimana cara alat bekerja. 

 
Gambar 15. Flowchart Program 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian alat dimaksudkan agar me-

mastikan terlebih dahulu alat dapat ber-

fungsi dengan baik dan aman. Jika terdapat 

masalah maka akan dilakukan  pengecekan 

kembali alat tersebut. Jika alat berfungsi 

dengan baik maka alat dapat menampilkan 

nilai pembacaan dari sensor dan 

melakukan akuisisi perintah sesuai dengan 

program yang sudah dibuat. 

 
Gambar 16. Grafik Monitoring Ketinggian 

Air Saat Terjadi Banjir 

 

 
Gambar 17. Grafik Monitoring Ketinggian 

Air Saat Terjadi Banjir Pada Aplikasi Blynk 

 

Gambar 17. merupakan grafik monitor-

ing ketinggian air saat terjadi banjir dari 

hasil pengolah data dari alat berupa pem-

bacaan ketinggian air dengan jam pengam-

bilan datanya 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 
Tinggi 

air (cm) 

Sistem pengujian 

Modul LCD i2C Sensor water level Sensor ultrasonic Alarm IoT Platform Module relay 

0 Status aman Tidak ada banjir Tinggi air 0 cm off 
Tidak ada notifikasi, kendali 

jaringan listrik via aplikasi 

1,2,3, On 

4 Off 

3 
Status waspa-

da 
Terdeteksi banjir Tinggi air 0 cm On 

Notifikasi waspada, monitor-

ing ketinggian air banjir 

1,2,3, 4 On 

 

5 
Status waspa-

da 
Terdeteksi banjir Tinggi air 5 cm On 

Notifikasi waspada, monitor-

ing ketinggian air banjir 

1,2,3, 4 off 

 

7 
Satatus baha-

ya 
Terdeteksi banjir Tinggi air 7 cm Off 

Notifikasi Bahaya, Monitor-

ing ktinggian air Banjir 
1, 2, 3, 4, Off 

9 Status Bahaya Terdeteksi banjir Tinggi air 9 cm Off 
Notifikasi bahaya, monitoring 

ketinggian air banjir, 
1, 2, 3, 4, Off 

11 Status bahaya Terdeteksi banjir 
Tinggi air 11 

cm 
Off 

Notifikasi bahaya, monitoring 

ketinggian air banjir, 
1, 2, 3, 4, Off 

13 Status bahaya Terdeteksi banjir 
Tinggi air 13 

cm 
Off 

Notifikasi bahaya, monitoring 

ketinggian air banjir, 
1, 2, 3, 4, Off 

15 Status bahaya Terdeteksi banjir 
Tinggi air 15 

cm 
Off 

Notifikasi bahaya, monitoring 

ketinggian air banjir, 
1, 2, 3, 4, Off 

17 Status bahaya Terdeteksi banjir 
Tinggi air 17 

cm 
Off 

Notifikasi bahaya, monitoring 

ketinggian air banjir, 
1, 2, 3, 4, Off 

19 Status bahaya Terdeteksi banjir 
Tinggi air 19 

cm 
Off 

Notifikasi bahaya, monitoring 

ketinggian air banjir, 
1, 2, 3, 4, Off 

 

 
Gambar 18. Grafik Persentase Nilai Galat 

Pengukuran Ketinggian Air dengan Sensor 

Ultrasonik 

 

Gambar 18. merupakan persentase ra-

ta–rata nilai galat antara pengukuran 

ketinggian air di tampilan aplikasi Blynk pa-

da sistem dengan alat ukur penggaris. Nilai 

maksimum galat adalah 5%,artinya jika 

ketinggian air pada aplikasi 100 cm maka 

aktual ketinggian airnya adalah 95 cm. Ber-

dasarkan hasil pengukuran  dengan ini sis-

tem proteksi dapat digunakan dengan baik. 

Pengujian sistem adalah tahap akhir dan 

dirancang untuk memastikan bahwa setiap 

komponen alat yang diproduksi dan sistem 

bekerja seperti yang diharapkan. Tabel 2. 

Merupakan persentase dari setiap pengujian 

yang dilakukan pada sistem proteksi jaringan 

listrik 1 fasa saat terjadi banjir berbasis IoT. 

Kompilasi data pengujian keseluruhan sistem di 

dapat hasil rata-rata kinerja alat adalah 97% 

dari 100% yang menandakan alat sistem 

proteksi jaringan listrik 1 fasa saat terjadi banjir 

berbasis IoT berjalan dengan baik dan dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

terkait korsleting listrik saat terjadi banjir 

 

Tabel 2. Kompilasi Data Pengujian Kese-

luruhan Sistem 

No. pengujian Hasil uji 
Nilai 

galat 

1 Deteksi air 100% 0% 

2 
Pembacaan ketinggian air 

dengan sensor water level 
83% 17% 

3 
Pembacaan ketinggian air 

dengan sensor ultrasonic 
95% 5% 

4 Tampilan LCD 100% 0% 

5 Alarm 100% 0% 

6 
Mematikan jaringan listrik 

secara automatik 
100% 0% 

7 Kendali listrik via aplikasi Blynk 100% 0% 

Average 97% 3% 

Stedev 7,37% 7,37% 

Mix 100% 17% 

Min 83% 0% 
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KESIMPULAN  

Setelah meneliti, merancang, dan 

menguji alat sistem proteksi jaringan listrik 

1 fasa saat terjadi banjir berbasis IoT 

disimpulkan bahwa:  

Alat yang dibuat mampu mendeteksi banjir 

dan mematikan jaringan listrik secara 

otomatis saat terjadi banjir dengan persen-

tase 100%. Alat yang dibuat mampu men-

gendalikan jaringan listrik dari jarak jauh 

menggunakan aplikasi Blynk yang berbasis 

IoT dengan persentase 100%. Alat mampu 

melakukan monitoring ketinggian air banjir 

seacara real time melalui aplikasi Blynk 

yang berbasis IoT. Nilai rata-rata galat pen-

gukuran keinggian air terbesar antara pen-

gukuran alat ukur manual dengan penguku-

ran alat yang dibuat  dapat dilihat pada 

tampilan pada LCD dan aplikasi Blynk yaitu 

5%. Alat yang dibuat berhasil mengirimkan 

notifikasi ke handphone ketika terdeteksi 

adanya genangan air. 
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